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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Publik Terhadap Isu Politik Pada Film Dokumenter “Dirty 

Vote” ditinjau dari segi kognitif  

Masyarakat Indonesia umumnya buta politik dan kurang berminat 

untuk sesuatu yang berbau politik, sehingga dengan adanya film Dirty 

Vote ini dapat membuka pandangan serta pengetahuan bagi masyarakat 

umum tentang bagaimana kondisi politik di Indonesia, meski tidak 

menjangkau secara garis besar masyarakat Indonesia, setidaknya 1% dari 

masyarakat indonesia sudah mengetahui dan memahami bagaimana politik 

Indonesia berjalan 

2. Perasaan (afektif)  Terhadap Isu Politik Pada Film Dokumenter “Dirty 

Vote”  

Penayangan film ini memberikan reaksi yang berbeda pada etiap 

orangnya, afektif ini berupa perasaa bahagia, keewa, sedih dan sebagainya. 

Dari pendapat para infroman yang telah diteliti dapat kita simpulkan 

bahwasanya mereka merasa sangat berterima kasih kepada produsen yang 

telah menayangkan film ini dan memberikan mereka pengetahuan politik 

secara baik. 
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3. Pengaruh Film Dokumenter Seperti “Dirty Vote” Terhadap Partisipasi 

Politik Pada Pemilihan Umum 2024 dari segi konatif 

Jika dilihat secara umum, film dokumenter Dirty Vote banyak 

memperoleh komentar tentang mereka yang awalnya ingin golput tetapi 

akhirnya memilih, dikarenakan termotivasi akan film ini, Namun di satu 

sisi efek dari film ini tidaklah senyata pendapat para penontonnya. 

Dikarenakan film hanyalah sebuah film, dan tidak semua orang ingin 

menonton dan setuju akan pesan yang disampaikan.  

Dalam sebuah persepsi, ada bererapa hal yang melatar belakangi 

persepsi itu sendiri, yaitu faktor latar belakang, pengalaman masa lalu, 

nilai-nilai yang dianut dan berita- berita yang berkembang.  

Dirty Vote ini bisa berdampak pada dua hal juga, negatifnya orang 

tidak mau nyoblos karena udah tau ada data yang curang dan yang kedua 

bagi orang- orang yang memiliki idealisme yang tinggi, ini tidak 

berpengaruh karena buat mereka pemilu adalah satu ajang yang dilakukan 

secara rutin untuk melakukan pemimpin yang teratur, hal ini berlaku bagi 

orang-orang yang memiliki idealisme dan nasionalisme yang tinggi, 

sehingga dampaknya sangat kecil 

Film ini juga dapat membentuk dua reaksi dari masyarakat, bisa 

reaksi kepedulian ataupun reaksi ketidak pedulian masyarakat karena 

menganggap bahwa politik memang berjalan seperti ini. Inilah mengapa 

pengetahuan masyarakat terhadap politik sangat harus diperhatikan oleh 

masyarakat itu sendiri. 
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5.2. Saran  

Adapun saran peneliti terkait hasil penelitian yang telah peneliti peroleh 

adalah : 

1. Bagi masyarakat khususnya generasi milenial dan Gen Z diharapkan 

lebih peka dan peduli terhadap politik Indonesia, sehingga kedepannya 

Indonesia bisa menjadi lebih baik dari saat ini  

2. Dari penelitian ini peneliti harap, penelitian ini dapat menambah 

wawasan masyarakat dan kehati-hatian masyarakat dalam menerima 

berita ataupun isu-isu politik dari media sosial.  

3. Untuk penelitian selanjutnya peneliti mengaharapkan dapat 

menggambarkan dan menjabarkan lebih mendalam terkait persepsi 

publik terhadap isu politik baik dari segi data dan informasi yang 

berkaitan dengan isu politik yang ada pada film Dirty Vote. Tujuannya 

adalah penelitian terkait dengan persepsi publik terhadap isu politik ini 

dapat dibahas lebih luas dan membahas ruang lingkup yang lebih 

mendalam. 
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